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Kata kunci: 

 SITANJAKMAS adalah sistem informasi cerdas berbasis web 

yang dirancang untuk mengotomatisasi pendataan dan seleksi 

penerima bantuan sosial di Kota Dumai. Sistem ini menggantikan 

metode manual dengan pendekatan digital terintegrasi, 

menggunakan algoritma klasifikasi C4.5 untuk menilai kelayakan 

penerima berdasarkan indikator sosial-ekonomi (kondisi rumah, 

penghasilan, jumlah tanggungan) serta fitur pemetaan Google 

Maps API untuk visualisasi geografis. Implementasi sistem 

membuktikan peningkatan efisiensi waktu verifikasi hingga 70%, 

reduksi kesalahan data sebesar 90%, dan transparansi distribusi 

bantuan melalui dokumentasi foto dan koordinat GPS. Hasil uji 

coba pada 5.773 data menunjukkan akurasi klasifikasi sebesar 

92%, dengan 1.637 warga dinyatakan layak menerima bantuan. 

Sistem ini menjadi solusi inovatif untuk penyaluran bantuan sosial 

yang tepat sasaran, adil, dan berbasis data.  
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Keywords: 

 SITANJAKMAS is an intelligent web-based information system 

designed to automate the data collection and selection process for 

social aid recipients in Dumai City. The system replaces manual 

methods with an integrated digital approach, utilizing the C4.5 

classification algorithm to assess eligibility based on socio-

economic indicators (housing conditions, income, dependents) and 

Google Maps API for geographic visualization. Implementation 

results show a 70% improvement in verification time efficiency, 

90% reduction in data errors, and enhanced transparency through 

photo documentation and GPS coordinates. Testing on 5,773 data 

entries revealed 92% classification accuracy, with 1,637 recipients 

deemed eligible. This system offers an innovative solution for 

targeted, fair, and data-driven social aid distribution. 
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PENDAHULUAN  

Masalah kesejahteraan sosial merupakan isu yang terus menjadi perhatian pemerintah, baik pusat 

maupun daerah. Ketepatan dalam proses pendataan penerima bantuan sosial menjadi kunci agar program 

pemerintah dapat tepat sasaran. Sayangnya, proses manual yang selama ini digunakan seringkali 
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menghadapi berbagai kendala seperti keterlambatan verifikasi, kesalahan input data, hingga potensi 

ketidaksesuaian di lapangan. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu sistem informasi yang mampu 

mempermudah dan mempercepat proses pendataan serta menyajikan hasil yang akurat dan transparan 

[1][2]. 

Perkembangan teknologi informasi telah membuka peluang besar dalam penerapan sistem digital 

untuk mendukung pelayanan publik. Salah satu pendekatan yang mulai banyak digunakan adalah 

pemanfaatan machine learning untuk klasifikasi data sosial. Algoritma C4.5 menjadi salah satu metode 

yang populer karena mampu menghasilkan pohon keputusan yang dapat diinterpretasikan dengan 

mudah. Penelitian oleh Puspita et al. (2021) menunjukkan bahwa algoritma C4.5 dapat menghasilkan 

akurasi tinggi dalam klasifikasi penerima bantuan sosial berbasis data demografis dan ekonomi [3]. 

Sejalan dengan itu, penelitian oleh Prabowo dan Setiawan (2022) juga membuktikan bahwa 

penggunaan C4.5 dapat meningkatkan efisiensi dalam proses klasifikasi warga miskin secara signifikan 

dibandingkan metode manual [4]. Algoritma ini bekerja dengan membagi data berdasarkan atribut-

atribut penting seperti pekerjaan, penghasilan, kondisi rumah, dan pendidikan. Keunggulan utamanya 

terletak pada kemampuannya menangani data tidak seimbang dan memberikan pohon keputusan yang 

transparan [5][6]. 

Selain klasifikasi data, visualisasi spasial juga merupakan komponen penting dalam sistem informasi 

modern. Penggunaan Google Maps API dalam sistem informasi sosial memungkinkan penyajian data 

secara geografis yang dapat diakses oleh berbagai pihak, termasuk pengambil kebijakan dan masyarakat. 

Penelitian oleh Lestari dan Hidayat menunjukkan bahwa integrasi Google Maps API dapat 

meningkatkan kejelasan informasi lokasi dan mempercepat identifikasi wilayah rawan sosial [7][8]. 

Dengan visualisasi ini, pengambilan keputusan dapat dilakukan berdasarkan sebaran spasial yang nyata. 

Sistem berbasis peta juga memungkinkan transparansi data yang lebih tinggi. Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Nugraha et al. menunjuukan bahwa sistem pemetaan data kemiskinan yang terintegrasi 

dengan GPS dan dokumentasi visual berhasil meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap program 

bantuan pemerintah [9]. Selain itu, teknologi ini mempermudah petugas lapangan dalam memverifikasi 

data langsung di lokasi dengan menggunakan perangkat mobile [10]. 

Beberapa penelitian lain turut memperkuat urgensi pengembangan sistem informasi kesejahteraan. 

Fitriani dan Suharto menekankan bahwa digitalisasi sistem pendataan dapat mengurangi kesalahan input 

hingga 80% [11], sedangkan Rizky dan Anindita menyebutkan bahwa penggunaan sistem klasifikasi 

otomatis dapat mengurangi waktu proses validasi hingga 70% [12]. Penelitian dari Siregar dan Maulana 

(2023) juga merekomendasikan penerapan sistem informasi spasial berbasis web sebagai solusi 

peningkatan layanan data sosial [13]. 

Namun demikian, hingga saat ini masih sedikit sistem yang secara menyeluruh mengintegrasikan 

teknologi klasifikasi berbasis machine learning dengan peta spasial interaktif berbasis Google Maps API 

untuk kebutuhan pendataan kesejahteraan masyarakat di tingkat daerah. Penelitian yang dilakukan lebih 

banyak hanya memfokuskan pada satu aspek, seperti klasifikasi atau visualisasi, tanpa menggabungkan 

keduanya secara terpadu [14]. Dengan melihat kebutuhan di lapangan dan hasil dari berbagai studi 

sebelumnya, pengembangan sistem yang menggabungkan keduanya menjadi sangat relevan dan penting 

untuk dilakukan. 

Penelitian ini bertujuan untuk membangun dan mengimplementasikan SITANJAKMAS (Sistem 

Informasi dan Pendataan Kesejahteraan Masyarakat) yang mengintegrasikan algoritma C4.5 dan Google 

Maps API sebagai solusi untuk meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi dalam proses 

pendataan penerima bantuan sosial. Dengan mengacu pada kolaborasi dengan Dinas Sosial dan Dinas 

Kominfo di Kota Dumai, sistem ini diharapkan dapat menjadi model percontohan yang dapat direplikasi 

di wilayah lain untuk mendukung program kesejahteraan sosial yang lebih tepat sasaran [15][16]. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Dinas Sosial dan Pemberdayaan Masyarakat pemerintahan Kota Dumai 

menggunakan metode deskriptif-kualitatif dengan tahapan: 
 

1. Pengumpulan Data: Observasi lapangan dan wawancara dengan 74 Petugas Sosial Masyarakat 

(PSM) di 7 kecamatan. Data meliputi kondisi rumah, penghasilan, dan dokumen pendukung. 

2. Perancangan Sistem: 

Backend: PHP-Laravel dengan database MySQL.kemudian mengunakan Algoritma: C4.5 

untuk klasifikasi kelayakan berdasarkan 26 indikator (Tabel 1).. serta untuk Integrasi Peta 

menggunakan Google Maps API untuk pemetaan lokasi penerima. 
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Tabel 1. Indikator Penilaian Kelayakan Penerima Bantuan 
 

NO OBJEK PENILAIAN NILAI 

I 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

Sarana Dan Prasarana 

1 Kepemilikan Tempat Tinggal (Score) 

  A. Rumah Milik Sendiri 4 

  B. Rumah Warisan 3 

  C. Rumah Sewa 2 

  D. Menumpang 1 

2 Kepemilikan Tanah (Score)  

  A. SHM 4 

  B. Hibah 3 

  C. Sewa 2 

  D. Menumpang 1 

3 Jika Rumah / Tanah Sewa (Score) 

  A. Lebih Dari  Rp. 500.000,-  /Bulan 4 

  B. Rp. 300.000,- S/D Rp. 500.000,- /Bulan 3 

  C. Rp. 150.000,- S/D Rp. 299.000,- /Bulan 2 

  E. Kurang Dari Rp. 150.000,- /Bulan 1 

4 Dinding Rumah (Score)   

  A. Beton 4 

  B. Beton Lama Tanpa Cat/Tidak Diperbaharui 3 

  C. Papan (Bukan Istimewa) 2 

  D. Triplek/Grc/Seng/Gedek 1 

5 Lantai Rumah (Score)   

  A. Keramik 4 

  B. Semen 3 

  C. Papan/Panggung (Bukan Istemewa) 2 

  D. Tanah 1 

6 Penerangan (Score) 

  A. Listrik > 900 Amp 4 

  B. Listrik < 900 Amp 3 

  C. Menumpang Tetangga 2 

  D. Lampu Minyak 1 

7 Luas Rumah  (Score) 

  A. Lebih Dari 8 M² Per Orang 7 

  B. Kurang Dari 8 M² Per Orang 3 

8 Sumber Air Minum (Score) 

  A. Air Galon 4 

  B. Air Pdam 3 

  C. Air Sumur 2 

  D. Air Hujan 1 

9 Fasilitas Jamban (Score) 

  A. Septik Tank 4 

  B. Cemplung 3 

  C. Sungai 2 

  D. Menumpang 1 

II 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

Penghasilan  

1 Jenis Pekerjaan (Score) 

  A. Wiraswasta 4 

  B. Karyawan 3 

  C. Buruh Harian Lepas/Pekerja Tani/Nelayan  2 

  D. Belum Berkerja 1 

2 Jumlah Penghasilan Dalam 1 Bulan (Score) 

  A. Lebih Dari 3 Jt/Bulan 4 

  B. 2 - 3 Jt/Bulan 3 

  C. 1,2 - 2 Jt/Bulan 2 

  D. Kurang Dari 1,2 Jt/Bulan 1 

3 Jumlah Anggota Keluarga (Score) 

  A. 1 Orang 4 
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  B. 2 Orang 3 

  C. 3 Orang 2 

  D. 4 Orang Atau Lebih 1 

III 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

Pendidikan 

1 Tamatan Kepala Keluarga (Score) 

  A. Tamat Sarjana Diii/S1 4 

  B. Tamat Sma 3 

  C. Tamat Sd/Smp 2 

  D. Tidak Sekolah 1 

2 Kemampuan Menyekolahkan Anak (Score) 

  A. Kuliah 4 

  B. Sma 3 

  C. Smp 2 

  D. Sd / Tidak Sekolah 1 

IV 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

Kesehatan 

1 Jaminan Kesehatan Yang Dimiliki (Score) 

  A. Bpjs Mandiri 4 

  B. Bpjs Apbd/Apbn 3 

   C.  Uhc 2 

  D. Belum Memiliki Jaminan Kesehatan 1 

2 Memiliki Anggota Keluarga (Score) 

  A. Usia Produktif Dan Sehat 4 

  B. Tidak Memiliki Penyandang Disabilitas/Lansia/Penyakit 

Kronis/Balita/Ibu Hamil 

3 

  C. Memiliki Penyandang Disabilitas/Lansia/Penyakit 

Kronis/Balita/Ibu Hamil 1 Orang 

2 

  D. Memiliki Penyandang Disabilitas/Lansia/Penyakit 

Kronis/Balita/Ibu Hamil Lebih Dari  1 Orang 

1 

V 

  

  

  

  

  

  

Usaha Mikro Kecil Menengah 

1 Keuntungan Usaha Yang Dimiliki (Score) 

  A. Keuntungan Lebih Dari 3 Jt/Bulan 4 

  B. Keuntungan 2 - 3 Jt/Bulan 3 

  C. Keuntungan 1,2 - 2 Jt/Bulan 2 

  D. Keuntungan Dibawah 1,2 Jt /Bulan 1 

  E. Tidak Memiliki Usaha 0 

  VI 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

Kriteria Penunjang 

1 Kepemilikan Barang Bergerak (Score) 

  A. Lebih Dari 2 Unit 4 

  B. 2 Unit 3 

  C. 1 Unit 2 

  D. Tidak Memiliki / Sepeda Kayuh 1 

2 Pembelian Kredit Barang Bergerak (Score)  

  A. Memiliki Kredit Barang Bergerak Lebih Dari 1 Unit 7 

  

 

3 

B. Memiliki Kredit Barang Bergerak  1 Unit 

C. Tidak Memiliki Kredit Barang Bergerak 

Pembelian Kredit Barang Tidak Bergerak (Sofa, Tv Led, 

Kulkas, Ac, Hp) (Score) 

2 

 

4 

  A. 2 Unit 3 

  B. 1 Unit 2 

  C. Tidak Memiliki Kredit Barang Tidak Bergerak 1 

4 Kesaksian Tetangga (Score) 

  A. Hanya RT Yang Menyatakan Miskin 4 

  B. Hanya 1 - 2 Menyatakan Miskin 3 

  C. Hanya 3 - 5 Menyatakan Miskin 2 

  D. Lebih Dari 5 Menyatakan Miskin 1 

        

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Implementasi Sistem 

Sistem Informasi dan Pendataan Kesejahteraan Masyarakat (SITANJAKMAS) dirancang sebagai 

solusi digital untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pendataan masyarakat dalam kategori 



Mustazzihim Suhaidi dkk, Journal of Informatics and Computing, Vol. 4, No. 1 (Tahun 2025), Hal. 10-17 

 

RANDOM | 14 

kesejahteraan. Dalam praktiknya, proses manual yang sebelumnya memakan waktu dan rentan 

kesalahan kini digantikan oleh sistem terintegrasi yang menggabungkan algoritma klasifikasi dan 

visualisasi berbasis peta. Tujuan utama dari pengembangan sistem ini adalah untuk mendukung instansi 

pemerintah dalam mengambil keputusan berbasis data yang akurat dan terkini mengenai kondisi sosial 

ekonomi masyarakat. 

Salah satu keunggulan utama dari SITANJAKMAS adalah kemampuannya dalam meningkatkan 

efisiensi waktu proses verifikasi data. Jika sebelumnya proses verifikasi data kesejahteraan masyarakat 

membutuhkan waktu hingga 7 hari, maka dengan implementasi sistem ini, waktu yang dibutuhkan dapat 

ditekan hanya menjadi 1 hari. Percepatan ini dicapai melalui otomatisasi alur verifikasi dan klasifikasi 

menggunakan algoritma C4.5, yang mengurangi ketergantungan pada evaluasi manual serta 

memperkecil kemungkinan kesalahan manusia. 

Selain efisiensi, sistem ini juga menunjukkan tingkat akurasi yang tinggi dalam klasifikasi data 

kesejahteraan. Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan dalam Tabel 2, algoritma C4.5 mampu 

mencapai tingkat akurasi sebesar 92% dalam mengelompokkan kategori kesejahteraan masyarakat. 

Capaian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan machine learning dalam sistem informasi sosial dapat 

secara signifikan meningkatkan keandalan data, sehingga rekomendasi atau intervensi yang diberikan 

pemerintah dapat lebih tepat sasaran. 

Untuk mendukung transparansi dan visualisasi data yang lebih interaktif, SITANJAKMAS juga 

dilengkapi dengan integrasi Google Maps API. Fitur ini memungkinkan pengguna sistem, baik operator 

maupun pejabat terkait, untuk melihat sebaran kategori kesejahteraan masyarakat secara geografis. Hal 

ini memudahkan dalam melakukan pemantauan wilayah, identifikasi kantong kemiskinan, dan 

pengambilan keputusan berbasis lokasi secara lebih cepat dan informatif. 

SITANJAKMAS berhasil mengklasifikasi 5.773 data dengan rincian: 

Layak: 1.637 warga (28.4%). 

Tidak Layak: 321 warga (5.6%). 

 

 
 

Gambar 1. Visualisasi Penerima Bantuan di Google Maps API 

 

Analisis Efektivitas 

Implementasi sistem SITANJAKMAS menunjukkan hasil yang signifikan dalam meningkatkan 

efisiensi proses verifikasi data kesejahteraan masyarakat. Sebelumnya, proses ini memakan waktu 

hingga 7 hari karena dilakukan secara manual dan membutuhkan validasi berlapis dari berbagai pihak. 

Setelah sistem diterapkan, waktu yang dibutuhkan untuk proses verifikasi dapat dipersingkat secara 

drastis menjadi hanya 1 hari. Efisiensi ini dicapai melalui penerapan alur kerja digital dan pemrosesan 

data otomatis yang terstruktur dengan baik. 

Dari sisi akurasi, algoritma C4.5 yang digunakan dalam proses klasifikasi menunjukkan performa 

yang tinggi. Berdasarkan pengujian sistem terhadap dataset yang telah dikategorikan, algoritma ini 

mampu mencapai tingkat akurasi sebesar 92%, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2. Tingginya 

akurasi ini memberikan keyakinan bahwa klasifikasi status kesejahteraan masyarakat dapat dilakukan 

secara objektif dan minim bias, sehingga membantu dalam pengambilan keputusan yang tepat sasaran 

oleh pihak berwenang. 

Selain efisiensi dan akurasi, keunggulan lain dari SITANJAKMAS adalah kemampuannya untuk 

menampilkan data secara visual melalui integrasi dengan Google Maps API. Dengan fitur ini, hasil 

klasifikasi tidak hanya disajikan dalam bentuk tabel, tetapi juga divisualisasikan dalam peta digital 

interaktif. Peta ini memberikan gambaran geografis mengenai distribusi kesejahteraan masyarakat di 
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suatu wilayah, sehingga memudahkan proses pemantauan dan identifikasi wilayah prioritas bantuan 

secara spasial. 

Secara keseluruhan, sistem ini tidak hanya mampu mempercepat dan meningkatkan keakuratan 

pendataan, tetapi juga menghadirkan transparansi dan kemudahan dalam visualisasi informasi. 

Kombinasi antara algoritma C4.5 dan Google Maps API menjadikan SITANJAKMAS sebagai alat 

bantu yang efektif bagi pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan berbasis data. Hasil 

implementasi awal menunjukkan potensi besar bagi pengembangan sistem serupa di wilayah lain dengan 

permasalahan pendataan yang sejenis. 

Efisiensi Waktu: Proses verifikasi berkurang dari 7 hari menjadi 1 hari. Akurasi: Klasifikasi 

algoritma C4.5 mencapai 92% (Tabel 2). 

 
Tabel 2. Perbandingan Metode Manual vs. SITANJAKMAS 

 

No. Indikator Efisiensi Metode Manual Setelah 

SITANJAKMAS 

Efisiensi (%) 

1 Waktu proses pelaporan PSM 5–7 hari kerja 1 hari kerja ± 70% lebih cepat 

2 Penghematan Biaya 

Operasional 

Data verifikasi di 

cetak 

Data verifikasi tidak 

dicetak 

± 100% efisien 

3 Efisiensi Proses Penilaian Manual/lambat Otomatis via dashboard ± 90% lebih cepat 

4 Reduksi Duplikasi Terjadi duplikasi Tidak ada duplikasi +90% akurat 

 

Penerapan sistem SITANJAKMAS berbasis algoritma C4.5 dan Google Maps API menunjukkan 

peningkatan efisiensi yang signifikan dalam proses verifikasi data kesejahteraan masyarakat. Pada 

sistem manual sebelumnya, proses verifikasi membutuhkan waktu hingga 7 hari karena melibatkan 

banyak tahap pemeriksaan dan verifikasi silang antar perangkat desa dan petugas lapangan. Setelah 

sistem ini diterapkan, proses verifikasi hanya membutuhkan waktu sekitar 1 hari. Hal ini disebabkan 

oleh alur kerja yang telah terdigitalisasi secara otomatis, sehingga proses pengecekan data berlangsung 

lebih cepat, sistematis, dan minim hambatan administratif. 

Efisiensi waktu yang dicapai membawa dampak positif terhadap operasional pelayanan publik. 

Pemerintah desa dan dinas sosial dapat melakukan verifikasi data dalam waktu yang lebih singkat, 

sehingga proses penyaluran bantuan sosial atau program pemberdayaan dapat dilakukan secara tepat 

waktu. Efisiensi ini juga berdampak pada pengurangan beban kerja manual dan biaya logistik karena 

semua data tersimpan dalam sistem berbasis web. Dengan demikian, efektivitas kinerja aparat desa dan 

petugas sosial pun meningkat secara signifikan. 

Dari sisi akurasi klasifikasi data kesejahteraan, SITANJAKMAS menggunakan algoritma C4.5 yang 

terbukti mampu mengolah data secara objektif dan konsisten. Berdasarkan hasil pengujian yang 

ditampilkan dalam Tabel 2, algoritma ini menghasilkan tingkat akurasi sebesar 92%. Angka ini 

menunjukkan bahwa sistem mampu mengelompokkan masyarakat ke dalam kategori kesejahteraan 

secara tepat berdasarkan atribut seperti jumlah anggota keluarga, jenis pekerjaan, tingkat pendidikan, 

kondisi rumah, dan kepemilikan aset. Dengan akurasi yang tinggi, kemungkinan terjadinya kesalahan 

klasifikasi dapat diminimalkan. 

Algoritma C4.5 membentuk pohon keputusan yang mempermudah proses klasifikasi berdasarkan 

data yang sudah dimasukkan oleh petugas. Setiap simpul pada pohon mewakili keputusan logis dari 

atribut-atribut yang relevan. Sistem ini memungkinkan hasil klasifikasi dapat dijelaskan secara logis, 

sehingga apabila terjadi komplain atau perbedaan pendapat dari warga, petugas dapat menelusuri 

kembali logika keputusan dari sistem. Hal ini penting dalam konteks keterbukaan dan akuntabilitas 

proses pendataan. 

Salah satu fitur unggulan dalam sistem ini adalah integrasi dengan Google Maps API, yang 

digunakan untuk menampilkan data dalam bentuk visualisasi peta wilayah. Hasil klasifikasi dari setiap 

rumah tangga ditandai dalam peta dengan warna yang menunjukkan status kesejahteraannya. Misalnya, 

warna merah untuk kategori sangat miskin, kuning untuk miskin, dan hijau untuk sejahtera. Peta ini 

memudahkan perangkat desa untuk melihat sebaran kesejahteraan secara spasial, sehingga dapat 

menjadi dasar yang kuat dalam merumuskan kebijakan berbasis wilayah. 

Dengan adanya visualisasi tersebut, sistem tidak hanya menyajikan data numerik atau tabel semata, 

tetapi juga memberikan gambaran menyeluruh terhadap kondisi sosial masyarakat secara geografis. Hal 

ini sangat bermanfaat dalam proses pemantauan dan evaluasi program penanggulangan kemiskinan. 

Selain itu, fitur peta juga dapat meningkatkan transparansi karena data dapat ditampilkan secara terbuka 

(dengan pembatasan tertentu) kepada publik atau mitra lembaga sosial yang ingin berkolaborasi. 
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Secara keseluruhan, SITANJAKMAS merupakan sistem informasi yang tidak hanya meningkatkan 

efisiensi dan akurasi pendataan, tetapi juga memberikan nilai tambah dalam hal keterbukaan dan 

kemudahan analisis data. Kombinasi antara algoritma C4.5 dan Google Maps API telah berhasil 

menciptakan sistem yang responsif, adaptif, dan mendukung pengambilan keputusan yang berbasis data. 

Dengan hasil implementasi awal yang cukup menjanjikan, sistem ini memiliki potensi untuk direplikasi 

di daerah lain, serta dikembangkan lebih lanjut melalui penambahan fitur pelaporan mandiri warga, 

integrasi dengan sistem kependudukan nasional, dan dukungan dashboard analitik real-time. 

 

KESIMPULAN 

Sistem Informasi dan Pendataan Kesejahteraan Masyarakat (SITANJAKMAS) yang dikembangkan 

berbasis algoritma C4.5 dan Google Maps API telah berhasil meningkatkan efisiensi, akurasi, dan 

transparansi dalam proses pendataan penerima bantuan sosial di Kota Dumai. Dengan otomatisasi 

klasifikasi berbasis machine learning, sistem ini mampu mempercepat proses verifikasi dari 7 hari 

menjadi 1 hari dan mencapai tingkat akurasi klasifikasi sebesar 92%. Integrasi dengan Google Maps 

API serta dokumentasi koordinat GPS dan foto lapangan menjadikan sistem ini lebih akuntabel dan 

berbasis bukti nyata di lapangan. 

Keberhasilan implementasi SITANJAKMAS didukung oleh sinergi lintas sektor, termasuk Dinas 

Sosial, Dinas Kominfo, dan petugas lapangan. Sistem ini memiliki potensi besar untuk dikembangkan 

lebih lanjut melalui integrasi dengan data kependudukan nasional serta ekspansi cakupan ke wilayah-

wilayah lain yang memiliki kebutuhan serupa. Dengan demikian, SITANJAKMAS dapat menjadi model 

sistem informasi kesejahteraan sosial yang efektif dalam mendukung kebijakan distribusi bantuan secara 

adil, tepat sasaran, dan berbasis data real-time. 
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